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ABSTRAK
Penelitian bertujuan mengetahui: (1) pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan dan (2)

pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Subjek penelitian adalah karyawan PT. Nitori KIM

II dengan sampel 144 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan proportionate simple random

sampling. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis jalur yang bertujuan
untuk menguji teori dan memperoleh informasi tentang penelitian. Berdasarkan pengujian hipotesis

dapat disimpulkan: (1) terdapat pengaruh langsung kepuasan kerja dengan kinerja karyawan dinyatakan
dengan 1,708 > 1,645 dan (2) terdapat pengaruh langsung motivasi kerja terhadap kinerja karyawan

dinyatakan dengan 5,971 > 1,645. Hasil penelitian memberikan gambaran bahwa kepuasan kerja dan
motivasi kerja mempengaruhi kinerja karyawan PT. Nitori KIM II.

Kata kunci: Kepuasan kerja, Motivasi kerja, Kinerja karyawan

LATAR BELAKANG
Secara umum, kinerja karyawan dapat
digambarkan dalam hal proses, dimana sikap
tertentu menimbulkan perilaku tertentu. Pada era
globalisasi, citra kinerja kerja secara bertahap
berubah ketika karyawan mulai menghadapi
restrukturisasi, relokasi  perusahaan, dan
perampingan karyawan. Pemilik perusahaan
merubah aturan yang telah disepakati, dengan
mempertimbangkan keuntungan yang dapat
diraih, kewajiban bersama antara karyawan dan
pimpinan perusahaan, dan keinginan karyawan
meminta kenaikan gaji serta kondisi perusahaan
yang lebih baik. Ketidaktenangan dalam bekerja
dan rasa malas untuk melaksanakan tugas
yang ditetapkan
satu bukti bahwa kinerja
karyawan harus dipertanyakan. Dalam kondisi
ini, kinerja karyawan tidak lagi dapat diharapkan

sebagaimana perusahaan

menjadi salah

untuk meningkatkan ke arah yang lebih baik.
Mehta, dkk (2010:98) mengemukakan kinerja
memiliki dua dimensi, yakni: dimensi internal
dan dimensi eksternal. Kinerja pada dasarnya
adalah keterikatan emosional. Dimensi internal
adalah komponen emosional, yang mencakup
perasaan peduli, afiliasi, dan komitmen. Dimensi
eksternal harus dilakukan

dengan cara
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memanifestasikan dirinya. Dimensi ini terdiri
dari perilaku yang menampilkan komponen
emosional dan merupakan bagian dari kinerja
yang mengubah langkah pertama seseorang.
Colquitt, Jeffery, dan Michael (2009:27)
dalam teorinya mengemukakan bahwa terdapat
faktor yang mempengaruhi kinerja di antaranya
faktor kepemimpinan (leadership) dan motivasi
Sedangkan Burhanuddin
(2001:272) menyatakan ada lima faktor yang
dapat mempengaruhi kinerja karyawan, yakni:

(motivation).

(1) kemampuan; (2) motivasi; (3) dukungan
yang diterima; (4) keberadaan pekerjaan yang
mereka lakukan dan (5) hubungan mereka
dengan organisasi. Dengan demikian, agar
karyawan dapat berkinerja baik, perlu dukungan
baik  dalam
membimbing maupun mengarahkannya. Selain
itu, faktor yang berperan dalam peningkatan

dari pimpinan perusahaan

kinerja karyawan adalah dorongan dari dirinya
sendiri dalam bentuk motivasi kerja. Dengan
adanya dukungan pimpinan perusahaan dan
motivasi kerja diharapkan karyawan dapat
meningkatkan kinerjanya ke arah yang lebih
baik.

Newstroom  (2007:26)

kinerja adalah hasil yang diperoleh dari adanya

menyatakan
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kepuasan kerja, pertemuan dan perkembangan
Hasil kinerja dipengaruhi oleh
motivasi dan kualitas kerja secara langsung

individu.

dipengaruhi oleh kepemimpinan, komunikasi,
dan dinamika kelompok. Hasil penelitian yang
dipaparkan Djumadi (2006) dan Tobing (2009)
mengungkapkan  bahwa  kepuasan  kerja
mempengaruhi  kinerja Hasil
penelitian ini menyatakan bahwa kepuasan kerja

seseorang.

dapat meningkatkan kinerja seseorang dalam
bekerja. Gibson, dkk (2000:150) menyatakan
kepuasan kerja adalah suatu sikap positif dan
juga bisa negatif yang dipunyai individu
terhadap berbagai segi pekerjaan, tempat kerja
dan hubungan dengan teman sekerja. Secara
umum orang menyatakan puas bekerja apabila ia
senang melakukan pekerjaan yang dihadapi dan
dilaksanakan setiap hari. Menurut Handoko
(1997:193) kepuasan kerja adalah keadaan
emosional yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan dengan mana para karyawan
memandang  pekerjaan mereka. Dengan
demikian, karyawan yang memiliki kepuasan
dalam bekerja akan meningkat kinerjanya.
Peningkatan kinerja karyawan
dipengaruhi oleh motivasi kerja yang ada pada
karyawan tersebut. Motivasi kerja seorang
karyawan akan terwujud pada perilaku yang
diarahkan pada pencapaian tujuannya dalam
bekerja. Motivasi kerja menjadi pendorong
seseorang melaksanakan suatu kegiatan guna
mendapatkan hasil yang terbaik. Hasil penelitian

Samson (2006) dan Siwantara (2009)
menyatakan motivasi kerja mempengaruhi
kinerja seseorang. Winardi (2002:6)

mengemukakan motivasi kerja adalah suatu
kekuatan potensial yang ada dalam diri seorang
manusia, yang dapat dikembangkan oleh
sejumlah kekuatan luar yang pada intinya
berkisar sekitar imbalan moneter, dan imbalan
non moneter yang dapat mempengaruhi hasil
kinerjanya secara positif atau secara negatif, hal
mana tergantung pada situasi dan kondisi yang
dihadapi orang yang bersangkutan. Dengan
demikian motivasi kerja dapat mempengaruhi
peningkatkan kinerja karyawan.
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Pimpinan perusahaan sebagai pemimpin
harus dapat mengarahkan dan membimbing
setiap karyawan untuk bekerja dengan baik.
Seringnya pimpinan perusahaan meninggalkan
perusahaan dengan alasan menjumpai rekanan
dan sebagainya dapat memberikan hasil negatif
bagi kinerja karyawannya di perusahaan. Selain
itu, masih ada terjadi seorang pimpinan
perusahaan terlihat kejam dan angkuh dalam
memberikan tugas kepada karyawan tanpa
melihat karyawan tersebut senang atau tidak.
Hasil penelitian Carudin (2011), Irawati dan
Bambang (2010) memberikan gambaran bahwa
kepemimpinan pimpinan perusahaan
memberikan pengaruh yang positif terhadap
peningkatan kinerja karyawan. Selain itu hasil
penelitian Yogaswara (2010) menyimpulkan
bahwa aplikasi kepemimpinan perlu
penyesuaian dengan kondisi kemampuan dan
kemauan bawahan. Artinya, apabila karyawan
telah mampu  dan bekerja dalam
penyelesaian  tugas efektif maka

disarankan kepemimpinan yang diperlukan

mau
secara

adalah mempertahankan orientasi tugas dan

memperbesar orientasi hubungan. Sagala
(2010:172) mengemukakan sifat pimpinan
perusahaan  terhadap usaha  pengajaran

membawa pengaruh positif dan negatif terhadap
karyawan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini rencananya dilakukan pada
karyawan PT. Nitori KIM II. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jalur analisis (path analysis). Dalam penelitian
ini yang menjadi populasi adalah karyawan PT.
Nitori KIM II, dengan jumlah sampel 144 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan harga-harga koefisien jalur
dapat digambarkan diagram jalur sebagaimana
Gambar 1 berikut.
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X1

fl =0,788

Y

Py =0,101

pya = 0,353

X2

Gambar 1. Diagram Jalur Penelitian

Perhitungan kesesuaian model (goodness-
of-fit test) yang dilakukan menunjukkan model
yang diusulkan memiliki kesesuaian (fif) dengan
data. Hasil perhitungan diperoleh Yniung = O.
Hasil yniunge = 0 dikonsultasikan dengan 7 apet
untuk d = 1 yakni 3,84. Dengan demikian ynitung
< Yubel (0 > 3,84), maka disimpulkan bahwa
model analisis jalur secara keseluruhan adalah
signifikan. Hal ini mengindikasikan model yang
diusulkan cocok (dapat diterima).

Pembahasan Penelitian
1. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
Karyawan

Hasil penelitian ini menunjukkan kepuasan
kerja secara langsung mempengaruhi kinerja
sebesar 0,321. Hal ini
menggambarkan  bahwa = kepuasan  kerja
mempengaruhi kinerja karyawan. Lebih. lanjut

karyawan ni

hasil penelitian ini mendukung teori' yang
dikemukakan Colquitt, Jeffery, dan Michael
(2009:27), Robbins (2003:102), dan McShane,
Von Glinov, dan Mary Ann (2005:125) bahwa
kepuasan kerja mempengaruhi capaian kinerja
seseorang di organisasinya. Hasil penelitian ini
juga pendukung penelitian yang dilakukan
Sriwidodo dan Bangun (2007), dan Irawati dan
Bambang (2010) yang menyimpulkan kepuasan
kerja mempengaruhi kinerja karyawan di
perusahaan.

Kepuasan kerja adalah keadaan emosional
karyawan terhadap pelaksanaan tugas-tugasnya
dan balasan jasa yang diperolehnya selama
melaksanakan tugas di perusahaan. Sedangkan
kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai
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oleh karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas
yang dibebankan kepadanya di perusahaan.
Kepuasan karyawan merupakan hal yang
penting dalam menentukan perilaku dan respon
terhadap pekerjaannya. Karyawan yang merasa
puas, berkomitmen dan dapat menyesuaikan diri
dengan baik untuk lebih beresiko bekerja guna
memenuhi tujuan perusahaan dan memberikan
pelayanan sepenuh hati pada perusahaan dengan
meningkatkan kinerja yang akan mendukung
pencapaian tujuan perusahaan. Dengan adanya
rasa puas, karyawan akan bekerja sebaik
mungkin dalam pencapaian tujuan perusahaan
sebaik-baiknya. Berdasarkan uraian di atas
diduga bahwa kepuasan kerja berpengaruh
langsung positif terhadap kinerja karyawan.

2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Karyawan
Hasil penelitian ini menunjukkan motivasi
kerja secara langsung mempengaruhi kinerja
0,353. Hal ini
bahwa  motivasi

karyawan sebesar ni

menggambarkan kerja
mempengaruhi kinerja karyawan. Lebih lanjut
hasil penelitian ini mendukung teori yang
dikemukakan Colquitt, Jeffery, dan Michael

(2009:27), Luthans (2006:650), dan Neal dan

Griffin  (2001:7) © bahwa motivasi kerja
mempengaruhi- capaian kinerja seseorang di
organisasinya.. Hasil penelitian ini juga

pendukung  penelitian yang dilakukan Darna
(2010) dan Samson (2006) yang menyimpulkan
bahwa motivasi kerja mempengaruhi kinerja
karyawan di perusahaan.

PENUTUP

Kesimpulan

1. Kepuasan kerja berpengaruh langsung
terhadap kinerja karyawan PT. Nitori KIM 11,
artinya semakin baik kepuasan kerja maka
semakin baik juga kinerja karyawan PT.
Nitori KIM 1I.

2. Motivasi kerja berpengaruh langsung
terhadap kinerja karyawan PT. Nitori KIM I,
artinya semakin baik motivasi kerja maka
semakin baik juga Kkinerja karyawan PT.
Nitori KIM 1I.
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Implikasi

1. Peningkatan kepuasan kerja karyawan di
perusahaan dapat ditingkatkan dengan
memberikan menciptakan kondisi
perusahaan  yang  mendukung  setiap
pekerjaan  karyawan. Dukungan  dari
perusahaan  kepada  karyawan  akan

memberikan kemudahan kepada karyawan
untuk melakukan pekerjaan dengan baik
sesuai tanggung jawabnya. Selain itu upaya
lain yang dapat dilakukan adalah dengan
meningkatkan sifat kerjasama di antara
karyawan di perusahaan. Dukungan rekan
karyawan dalam bekerja mutlak diperlukan
setiap karyawan untuk dapat melakukan
pekerjaannya dengan baik di perusahaan.
Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan
motivasi kerja ke arah yang lebih baik dalam
mendukung peningkatan kinerja mengajar
karyawan.

2. Peningkatan kepuasan kerja karyawan di
perusahaan dapat ditingkatkan dengan
memberikan apresiasi/ penghargaan kepada
setiap karyawan yang telah menunjukkan
prestasi kerjanya. Penghargaan yang diterima
seorang karyawan sudah tentu akan memacu
keinginannya untuk terus berprestasi dengan
baik di perusahaan. Selain itu upaya lain yang
dapat dilakukan adalah dengan memberikan
kebebasan karyawan untuk mengaktualisasi
diri dalam bekerja. Kebebasan ‘dalam
mengaktualisasikan diri, karyawan - dapat
memberikan segenap
mengajarnya di perusahaan.

kemampuannya
Upaya ini
diharapkan dapat meningkatkan kepuasan
lebih baik dalam
mendukung peningkatan kinerja mengajar
karyawan

kerja ke arah yang
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